BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan, simpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Brand Image (BI) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
brand trust (BT). Indikator yang paling banyak disetujui adalah Traveloka
dapat diandalkan dalam memilih dan memesan hotel pada kondisi apapun
serta Traveloka memiliki reputasi yang baik. Sedangkan untuk indikator
yang kurang disetujui adalah bahwa saat melakukan transaksi pada
Traveloka, para konsumen tidak terlalu merasa percaya diri. Percaya diri
dalam konteks ini adalah tidak terlalu merasa bergengsi jika melakukan
transaksi di Traveloka. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik citra
merek atau brand image yang di buat oleh suatu perusahaan maka semakin
tinggi pula kepercayaan yang diberikan konsumen terhadap perusahaan
tersebut. Dengan demikian telah terbukti bahwa hipotesis 1 yang
menyatakan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap brand
trust pada pemesanan hotel secara online melalui Traveloka di Surabaya
dapat diterima.

2. Brand Communication (BC) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
brand trust (BT). Dari keenam indikator yang ada pada Brand
Communication indikator yang paling banyak disetujui adalah iklan dan
promosi dari Traveloka memberikan informasi yang jelas mengenai fungsi
yang dimiliki. Sementara indikator yang tidak terlalu disetujui adalah
konsumen tidak terlalu menyukai iklan dan promosi dari Traveloka. Maka
dapat disimpulkan bahwa belum tentu dalam pengkomunikasian atau
pengiklanan suatu produk terhadap masyarakat dapat menimbulkan rasa
percaya konsumen terhadap perusahaan tersebut. Dengan demikian

hipotesis 2 yang menyatakan bahwa brand communication berpengaruh
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signifikan terhadap brand trust pada pemesanan hotel secara online melalui
Traveloka di Surabaya tidak dapat diterima atau ditolak.

. Brand Trust (BT) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
repurchase intention (RI), indikator yang paling banyak disetujui adalah
konsumen Traveloka merasa bahwa Traveloka dapat diandalkan untuk
memesan hotel di kemudian hari. Sementara indikator yang kurang banyak
disetujui adalah konsumen kurang mengerti apa yang diharapkan oleh
Traveloka. Maka dapat disimpulkan bahwa tingginya rasa percaya yang ada
pada konsumen terhadap suatu produk akan membuat konsumen memiliki
niat pembelian ulang yang tinggi pula. Dengan demikian hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa brand trust memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
repurchase intention pada pemesanan hotel secara online melalui Traveloka
di Surabaya dapat diterima.

. Brand Image (Bl) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
repurchase intention (P1) melalui brand trust (BT), maka dapat disimpulkan
bahwa penciptaan image atau merek yang baik akan membuat konsumen
percaya terhadap produk yang ditawarkan, dengan adanya rasa percaya
tersebut maka akan timbul niat untuk melakukan pembelian terhadap
produk tersebut. Dengan demikian maka hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention
melalui brand trust pada pemesanan hotel secara online melalui Traveloka
di Surabaya dapat diterima.

. Brand Communication (BC) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
repurchase intention (P1) melalui brand trust (BT), maka dapat disimpulkan
bahwa  meskipun  perusahaan  melakukan  pengiklanan  atau
pengkomunikasian produk kepada konsumen belum tentu konsumen
tersebut akan mudah percaya dengan produk yang dikomunikasikan, yang
akhirnya akan menyebabkan kurangnya tingkat niat pembelian suatu
produk. Dengan demikian maka hipotesis 5 yang menyatakan bahwa brand

communication memiliki pengaruh yang signifikan terhadap repurchase
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intention melalui brand trust pada pemesanan hotel secara online melalui

Traveloka di Surabaya tidak dapat diterima atau ditolak.

5.2 Keterbatasan

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu yang pertama bahwa
penelitian ini hanya terbatas pada responden yang pernah memesan hotel secara
online melalui Traveloka dan berdomisili di Surabaya. Oleh karena itu, belum dapat
dipastikan apakah model yang digunakan dalam penelitian ini berlaku untuk di
wilayah lain. Selain itu responden yang membantu dalam menjawab kuisioner
penelitian ini didominasi oleh responden yang terbilang muda, sehingga kurang
adanya pendapat dari mereka yang berada usia yang lebih dewasa.

Menyadari  adanya  keterbatasan-keterbatasan  tersebut,  peneliti
menyarankan untuk penelitian yang dilakukan selanjutnya dapat melakukan
penelitian di wilayah lain untuk dapat memastikan bahwa model yang digunakan
berlaku tidak hanya untuk para responden yang berdomisili di Surabaya. Selain itu
penyeimbangan responden juga perlu dilakukan agar menghasilkan informasi yang
lebih akurat.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka dapat diajukan
saran sebagai berikut:
5.3.1 Saran Akademis

Bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih luas dengan mempertimbangkan variabel-variabel
lain yang mempengaruhi repurchase intention misalnya seperti perceived price,
ease of use, perceived value, dan lain-lain. Serta diharapkan penelitian yang
dilakukan tidak hanya terbatas pada pemesanan hotel secara online melalui
Traveloka di Surabaya, melainkan dapat menggunakan obyek lain maupun tempat

penelitian lain.
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5.3.2 Saran Praktis

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diberikan
beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak Manajemen
Traveloka di Surabaya, yaitu sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan brand trust konsumen, sebaiknya pihak
Traveloka melakukan pengkomunikasian merek atau pengiklanan dengan
baik dan jelas agar konsumen memperoleh informasi secara penuh. Hal ini
karena dalam penelitian ini terdapat hasil yang menyatakan bahwa brand
trust akan timbul jika pengkomunikasian merek dilakukan dengan baik.
Peningkatan yang terjadi pada brand trust juga akan membuat konsumen
memiliki niat pembelian ulang atau repurchase intention yang tinggi.

2. Dalam upaya meningkatkan niat beli ulang konsumen, maka sebaiknya
pihak Traveloka melakukan promosi atau pengkomunikasian merek lebih
baik lagi dengan memaparkan apa saja layanan yang tersedia dalam
Traveloka serta Traveloka sebaiknya mencantumkan harga yang dapat
dijangkau oleh semua kalangan agar Traveloka menjadi online travel agent
pertama yang ada di pikiran konsumen apabila ingin melakukan pemesanan
hotel. Pengkomunikasian merek yang dilakukan juga sebaiknya dikemas
sedemikian rupa agar terlihat elegan sehingga konsumen merasa bangga
untuk memesan hotel secara online melalui Traveloka. Selain itu sebaiknya
Traveloka juga menambahkan fitur-fitur yang lebih lengkap agar konsumen
memiliki niat beli ulang yang tinggi sehingga kepuasan konsumen yang
diharapkan oleh Traveloka dapat tercapai.

3. Pihak manajemen Traveloka juga harus tetap mempertahankan image baik
yang saat ini ada di benak konsumen terhadap produk dan pelayanan
Traveloka untuk tetap mendapat kepercayaan dari konsumen bahwa
Traveloka merupakan aplikasi atau situs yang dapat diandalkan dalam

pemesanan hotel dimanapun.
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